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ABSTRAK 
Penelitian ini membahas pengaruh ekspor pesawat NC212i buatan PT Dirgantara Indonesia ke Filipina 
terhadap pencapaian kebijakan Minimum Essential Force (MEF) Indonesia. Sebagai negara kepulauan 
dengan tantangan geografis dan ancaman non-konvensional yang kompleks, Indonesia membutuhkan 
sistem pertahanan yang terintegrasi. MEF hadir sebagai strategi pembangunan postur pertahanan 
minimum yang efektif. Ekspor enam unit pesawat NC212i ke Filipina pada tahun 2023 merupakan 
pencapaian signifikan dalam penguatan diplomasi pertahanan dan pemberdayaan industri alutsista 
nasional. Melalui pendekatan teori Complex Interdependence oleh Keohane dan Nye, penelitian ini 
menganalisis keterkaitan antara ekspor alutsista, kerja sama bilateral, serta stabilitas keamanan kawasan. 
Metode penelitian yang digunakan adalah kualitatif deskriptif dengan teknik dokumentasi dan analisis 
literatur dari sumber primer dan sekunder. Hasil penelitian menunjukkan bahwa ekspor NC212i tidak 
hanya berkontribusi pada aspek ekonomi dan teknologi, tetapi juga berperan sebagai instrumen 
confidence-building measure (CBM) dalam memperkuat hubungan pertahanan Indonesia Filipina. 
Pesawat ini juga mendukung peningkatan interoperabilitas militer serta penguatan pengaruh strategis 
Indonesia di Asia Tenggara. Namun demikian, terdapat tantangan seperti keterbatasan kapasitas produksi 
domestik, ketergantungan pada komponen impor, serta kompetisi global dalam pasar alutsista. Oleh 
karena itu, strategi jangka panjang yang integratif diperlukan agar ekspor alutsista tidak hanya bersifat 
simbolik, melainkan juga berkelanjutan dalam mendukung tujuan MEF Indonesia. 

Kata Kunci : Penjualan alutsista, MEF, Indonesia, Filipina, Pesawat Angkut Ringan, PT DI 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 LATAR BELAKANG 
Indonesia, sebagai negara kepulauan terbesar di dunia dengan lebih dari 17.000 pulau, 

menghadapi tantangan strategis yang tidak sederhana dalam menjamin kedaulatan serta keamanan 

teritorialnya. Karakteristik geografis yang tersebar dan kompleks meliputi daratan, lautan, hingga 

ruang udara menuntut sistem pertahanan yang tidak hanya tangguh, tetapi juga terintegrasi dan 

adaptif terhadap berbagai bentuk ancaman, baik yang bersifat konvensional maupun non-

konvensional. Ancaman konvensional seperti pelanggaran wilayah oleh aktor negara, serta 

ancaman non-konvensional berupa bencana alam, penyelundupan, perdagangan manusia, dan 

aktivitas ilegal di wilayah laut, memerlukan kesiapan alat utama sistem senjata (alutsista) yang 

mampu mendukung operasi pertahanan secara efektif dan responsif (GeopolStratindo, 2024). 

Dalam konteks ini, TNI Angkatan Udara memegang peranan penting, khususnya dalam menjaga 

kedaulatan udara dan mendukung operasi lintas matra bersama TNI AD dan TNI AL (Ajita, Nasir, 

& Setiawan, 2022). 

Dalam rangka membangun postur pertahanan yang tangguh, pemerintah Indonesia 

menerapkan kebijakan Minimum Essential Force (MEF) sebagai kerangka strategis untuk 

mengembangkan kekuatan pertahanan nasional. MEF dirancang untuk menjamin terpenuhinya 

kebutuhan minimum pertahanan dalam menjaga keutuhan wilayah dan menghadapi dinamika 

ancaman yang terus berkembang. Pada level TNI AU, implementasi MEF mencakup penguatan 

kapabilitas melalui akuisisi berbagai jenis alutsista modern seperti pesawat tempur, pesawat 

angkut, dan pesawat pengintai. Berbagai jenis pesawat ini memiliki peran penting dalam 

menjalankan misi pengawasan udara, mobilisasi logistik militer, evakuasi dalam kondisi darurat, 

serta mendukung operasi khusus. Dalam pengadaannya, penguatan alutsista tidak hanya 

bersumber dari impor, tetapi juga sangat bergantung pada kemampuan industri pertahanan dalam 

negeri untuk menyediakan produk berkualitas secara mandiri dan berdaya saing (Kementerian 

Pertahanan RI, 2012). 
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Salah satu hasil konkret dari pengembangan industri pertahanan nasional adalah pesawat 

NC212i produksi PT Dirgantara Indonesia (PTDI). Pesawat ini dikembangkan sebagai pesawat 

angkut ringan bersayap tetap (light lift fixed-wing) yang multifungsi, mulai dari transportasi taktis, 

misi pengintaian, hingga evakuasi medis dan operasi khusus. Dengan kemampuan lepas landas 

dan mendarat di landasan pendek serta medan yang menantang, pesawat ini menjadi sangat relevan 

dalam mendukung operasi militer dan non-militer di daerah terpencil dan perbatasan Indonesia. 

Selain itu, keberadaan NC212i juga krusial dalam operasi kemanusiaan, seperti penyaluran 

bantuan ke wilayah terdampak bencana, yang mencerminkan fleksibilitas dan signifikansi 

strategisnya di wilayah rawan bencana alam (Dirgantara Indonesia, n.d.). 

Hubungan bilateral antara Indonesia dan Filipina memiliki akar historis yang kuat, terbentuk 

melalui interaksi panjang di bidang politik, ekonomi, sosial, dan budaya. Kedekatan geografis serta 

kesamaan tantangan geopolitik menjadikan kedua negara memiliki kepentingan strategis yang 

selaras, terutama dalam menjaga stabilitas kawasan Asia Tenggara. Sejak pembentukan ASEAN 

pada tahun 1967, Indonesia dan Filipina konsisten memainkan peran aktif dalam memperkuat 

integrasi regional, termasuk dalam menghadapi isu-isu transnasional seperti keamanan maritim, 

terorisme, dan ketegangan teritorial. Komitmen terhadap perdamaian kawasan tidak hanya 

diwujudkan melalui forum multilateral, tetapi juga melalui kerja sama bilateral yang semakin 

berkembang, salah satunya dalam ranah pertahanan (Febriana, 2023).  

Pada tahun 2023, PTDI berhasil menorehkan pencapaian penting melalui penandatanganan 

kontrak ekspor enam unit pesawat NC212i kepada Angkatan Udara Filipina. Keberhasilan ini tidak 

hanya menunjukkan pengakuan internasional terhadap mutu produk alutsista Indonesia, tetapi juga 

membuktikan kapasitas PTDI dalam bersaing di pasar global. Ekspor tersebut tidak hanya 

berdampak pada peningkatan devisa negara, tetapi turut memperkuat posisi Indonesia sebagai 

salah satu aktor industri pertahanan regional di Asia Tenggara. Lebih lanjut, kontrak tersebut 

membuka peluang kerja sama pertahanan yang lebih erat antara Indonesia dan Filipina, mengingat 

kesamaan geografis serta tantangan keamanan maritim yang dihadapi oleh kedua negara (Karina, 

2023). 

Ekspor NC212i ke Filipina memberikan dampak strategis terhadap pencapaian MEF 

Indonesia. Secara ekonomi, ekspor alutsista memberikan kontribusi pada pendapatan sektor 

pertahanan, yang dapat dimanfaatkan untuk penguatan TNI AU, pengembangan teknologi 
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pertahanan nasional, serta mendukung pengadaan alutsista tambahan. Dari sisi industri, 

keberhasilan ini menjadi katalisator bagi peningkatan kapasitas produksi dalam negeri, 

pengembangan tenaga ahli, serta mendorong inovasi teknologi kedirgantaraan. Hal ini selaras 

dengan arah kebijakan nasional dalam memperkuat kemandirian industri pertahanan, sebagaimana 

tertuang dalam UU No. 16 Tahun 2012 tentang Industri Pertahanan (BPK, 2022). 

Penjualan NC212i dapat menjadi fondasi bagi penguatan kerja sama militer bilateral 

Indonesia–Filipina. Kedua negara, sebagai anggota ASEAN dan negara kepulauan, berbagi 

kepentingan bersama dalam menjaga stabilitas di kawasan, khususnya di wilayah Laut Tiongkok 

Selatan. Kerja sama ini berpotensi berkembang dalam bentuk pertukaran informasi intelijen, 

latihan gabungan, hingga kolaborasi dalam pengembangan teknologi pertahanan. Dengan 

demikian, ekspor pesawat ini tidak hanya memperkuat pertahanan Indonesia secara langsung, 

tetapi juga meningkatkan sinergi keamanan kawasan Asia Tenggara. 

Kendati demikian, terdapat tantangan yang harus diantisipasi. Salah satunya ialah risiko 

ketidakseimbangan antara pemenuhan kebutuhan domestik dan prioritas ekspor, mengingat 

kapasitas produksi PTDI yang masih terbatas. Apabila penekanan pada ekspor tidak diimbangi 

dengan alokasi yang cukup untuk kebutuhan TNI AU, maka dapat terjadi penurunan kesiapan 

operasional dan keterlambatan dalam mencapai target MEF. Selain itu, aspek logistik seperti 

ketersediaan suku cadang dan pemeliharaan pesawat menjadi krusial untuk memastikan kelayakan 

operasional pesawat yang sudah dimiliki. Keberlanjutan Penjualan NC212i juga dipengaruhi oleh 

dinamika kompetisi di pasar internasional. Meski ekspor ke Filipina menunjukkan daya saing 

PTDI, tantangan seperti efisiensi produksi, stabilitas rantai pasok, dan tuntutan inovasi teknologi 

menjadi faktor penting dalam mempertahankan posisi di pasar global. Oleh karena itu, diperlukan 

kajian komprehensif mengenai bagaimana ekspor alutsista ini berdampak terhadap implementasi 

MEF, baik dari sisi ekonomi, strategis, maupun operasional. 

Namun demikian, penetrasi pasar internasional seperti Filipina tidak terlepas dari tantangan, 

termasuk persaingan global dengan produsen alutsista dari negara lain. Faktor-faktor seperti 

spesifikasi teknis, efisiensi biaya, dukungan purna jual, dan fleksibilitas misi menjadi 

pertimbangan utama dalam proses pengadaan alutsista. Di sisi lain, penjualan NC212i juga 

memberikan dampak ekonomi dan sosial domestik yang signifikan, seperti penciptaan lapangan 

kerja, peningkatan kapasitas produksi industri, dan perkuatan ekosistem inovasi nasional. 
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Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, peneliti memandang penelitian ini sebagai 

sesuatu yang sangat penting untuk mendalami lebih lanjut Pengaruh dari Penjualan pesawat light 

lift fixed wing terhadap kerja sama militer antara Indonesia dan Filipina, yang dirangkum dalam 

judul “Analisis Pengaruh Ekspor Pesawat Light Lift Fixed Wings  NC212i ke Filipina Terhadap 

Pencapaian Tujuan Mininum Essential Force Indonesia” 

1.2 RUMUSAN MASALAH 

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan, penulis merumuskan masalah sebagai 

berikut: Bagaimana Pengaruh Penjualan Pesawat NC212i  ke filipina terhadap goal MEF 

indonesia? 

1.3 TUJUAN PENELITIAN 

Adapun Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis Pengaruh Penjualan pesawat 

NC212i terhadap pencapaian MEF Indonesia serta tantangan – tantangan yang dihadapi. 

1.4 MANFAAT PENELITIAN 

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini Memberikan kontribusi bagi pengembangan literatur tentang diplomasi 

pertahanan, strategi ekspor alutsista, dan hubungan bilateral Indonesia-Filipina dan 

Menjadi acuan bagi kajian strategis tentang pengembangan industri pertahanan nasional 

berbasis ekspor. 

2. Manfaat Praktis  

Penelitian ini Membantu memperkuat posisi Indonesia dalam industri pertahanan global 

serta memperluas Dampak geopolitik Indonesia di kawasan Asia Tenggara serta 

Memberikan rekomendasi strategis bagi PT Dirgantara Indonesia (PTDI) dalam 

meningkatkan ekspor pesawat light lift fixed wing ke Filipina dan negara lainnya. 
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